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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Komplikasi yang sering terjadi pada tindakan ekstraksi vakum 

adalah laserasi derajat tiga dan empat dan asfiksia neonatorum. Selain itu asfiksia 

merupakan penyebab kematian bayi nomer 3 terbesar di dunia. Selain menjadi 

faktor dilakukannya tindakan ekstaraksi vakum, usia dan jumlah paritas ibu juga 

mempengaruhi tingginya derajat laserasi perineum dan asfiksia neonatorum. 

Tujuan: Membuktikan hubungan usia ibu dan jumlah paritas dengan laserasi 

perineum dan asfiksia neonatorum setelah tindakan ekstraksi vakum di RSUP Dr. 

Kariadi 

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik 

dengan pendekatan cross-sectional. Sampel minimal yang dibutuhkan pada 

penelitian ini yaitu 26 data pasien. Data yang digunakan yaitu data dari rekam medis 

pasien ekstraksi vakum di RSUP dr. Kariadi Semarang  yang sesuai kriteria inklusi 

dan eksklusi dengan cara consecutive sampling. Kemudian data yang telah 

terkumpul dilakukan analisis untuk mencari hubungan antar variabel. 

Hasil: Ibu bersalin dengan bantuan ekstraksi vakum yang paling banyak menderita 

laserasi derajat tiga dan empat (31%) dan asfiksia neonatorum (15%) adalah ibu 

yang berusia berisiko (27%) dan memiliki jumlah paritas yang berisiko (23%). Uji 

chi-square menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usia ibu 

dengan laserasi perineum (p=0,014), usia ibu dengan asfiksia neonatorum 

(p=0,047), jumlah paritas dengan laserasi perineum (0,004), jumlah paritas dengan 

asfiksia neonatorum (p=0,028). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara usia ibu dengan laserasi 

perineum (p=0,014), usia ibu dengan asfiksia neonatorum (p=0,047), jumlah paritas 

dengan laserasi perineum (0,004), jumlah paritas dengan asfiksia neonatorum 

(p=0,028). 

Kata kunci: Usia ibu, paritas, asfiksia, laserasi perineum, ekstraksi vakum 
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ABSTRACT 

 

Background: A frequently complication case that happens in  are the process of 

vacuum extraction is due to the third and four degrees of laceration and neonatal 

asphyxiation. Moreover, asphyxia is the third major cause of infant death in the 

world. Amount of mother parity becomes the main factor of vacuum extraction, it 

also affects the high amount of perineum laceration degree and neonatal asphyxia. 

Objective: To prove the relation between mother’s age together with amount of 

parity and laceration perineum and neonatal asphyxia after the process of vacuum 

extraction in Dr. Kariadi General Hospital Medical Center 

Research Methodology: This is an observational analytic research with cross-

sectional approach. The minimum sample needed in this research is 26 data of 

patient. The data that being used are the medical record data from patient of 

vacuum extraction in Dr. Kariadi General Hospital Medical Center, Semarang 

which are suitable with inclusion and exclusion criteria using consecutive 

sampling. Then, the collected data are being analyzed in order to find the 

correlation among variables 

Result: Mother in labor that use vacuum extraction process suffering from 

laceration degree of three and four (31%) and neonatal asphyxia (15%) are those 

that have aged at risk (27%) and parity at risk (23%).  chi-square exact shows that 

there is a significant relation between aged of mother and laceration perineum 

(p=0,014), age of mother with neonatal asphyxia (p=0,047), the total of parity and 

perineum laceration (0,004), the total of parity and neonatal asphyxia(p=0,028). 

Conclusion: there is a significant relation between the age of mother and perineum 

laceration (p=0,014), age of mother with neonatal asphyxia (p=0,047), the total of 

parity and perineum laceration (0,004), the total of parity and neonatal 

asphyxia(p=0,028). 

Key Words: age of mother, parity, asphyxia, perineum laceration, vacuum 

extraction 
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